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Abstract 

 

Linux is a popular operating system in client-server environments due to its open-source nature and flexibility. 

However, the abundance of available Linux distributions often confuses users in determining the most suitable 

choice for their specific needs. This study aims to analyze and compare two Linux distributions, Ubuntu and 

Debian, in the context of their use as client-server operating systems. The study employs several parameters, 

including stress tests to measure system performance, boot time, operating system installation time, community 

support, and ease of system updates. The results indicate that Debian excels in terms of stability and system 

performance under stress (stress tests), while Ubuntu offers faster installation and boot times as well as broader 

community support. In terms of ease of system updates, Ubuntu also demonstrates superiority compared to Debian. 

This study is significant in providing guidance for users in selecting the appropriate Linux distribution, where 

Debian is more ideal for servers requiring stability, while Ubuntu is better suited for users seeking ease of 

installation and better community support. 
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Abstrak 

 

Linux merupakan sistem operasi yang populer dalam lingkungan client-server karena sifatnya yang open source dan 

fleksibel. Namun, banyaknya distribusi Linux yang tersedia sering kali membuat pengguna bingung dalam 

menentukan pilihan yang paling sesuai dengan kebutuhan spesifik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

membandingkan dua distribusi Linux, yaitu Ubuntu dan Debian, dalam konteks pemanfaatan sebagai sistem operasi 

client-server. Studi ini menggunakan beberapa parameter, termasuk uji stress untuk mengukur kemampuan sistem, 

waktu booting, waktu instalasi sistem operasi, dukungan komunitas, serta kemudahan pembaruan sistem. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Debian lebih unggul dalam hal stabilitas dan kemampuan sistem di bawah tekanan 

(uji stress), namun Ubuntu menawarkan waktu instalasi dan booting yang lebih cepat serta dukungan komunitas 

yang lebih luas. Dalam hal kemudahan pembaruan sistem, Ubuntu juga menunjukkan keunggulan dibandingkan 

Debian. Penelitian ini penting untuk memberikan panduan bagi pengguna dalam memilih distribusi Linux yang 

sesuai, di mana Debian lebih ideal untuk server yang membutuhkan stabilitas, sementara Ubuntu lebih cocok untuk 

pengguna yang menginginkan kemudahan instalasi dan dukungan komunitas yang lebih baik. 

 

Kata Kunci: Client-Server, Debian, Linux, Sistem Operasi, Ubuntu 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital saat ini telah mendorong adopsi 

yang luas terhadap sistem operasi berbasis open-source, khususnya Linux, untuk berbagai keperluan, 

termasuk pemanfaatan dalam lingkungan client-server [1]. Linux dikenal sebagai sistem operasi yang stabil, 

fleksibel, dan dapat diandalkan untuk mendukung infrastruktur jaringan. Dua distribusi Linux yang sering 
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digunakan untuk keperluan server dan client adalah Ubuntu dan Debian, masing-masing memiliki kelebihan 

dan kekurangan yang menjadikannya menarik untuk dibandingkan dalam konteks ini [2].  

Dalam dunia teknologi informasi, pemilihan distribusi Linux yang tepat untuk server menjadi hal yang 

sangat penting karena distribusi yang berbeda menawarkan performa dan fitur yang bervariasi. Server yang 

optimal membutuhkan sistem operasi yang mampu menangani beban kerja secara efisien, dengan dukungan 

komunitas yang luas, serta waktu instalasi dan konfigurasi yang minimal. Meskipun berbagai penelitian telah 

dilakukan untuk membandingkan performa distribusi Linux dalam berbagai konteks, masih terdapat 

kekurangan dalam studi yang secara khusus membandingkan Debian dan Ubuntu, terutama dalam skenario 

client-server. Hal ini menimbulkan kesenjangan informasi yang berpotensi menghambat pengguna dalam 

memilih distribusi yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Beberapa studi sebelumnya telah memberikan wawasan berharga terkait performa distribusi Linux. 

Penelitian Binanto membahas perbandingan distribusi Linux untuk server web dengan konfigurasi standar, 

namun belum secara spesifik membandingkan Debian dan Ubuntu. Studi lain oleh Andhica dan Dadan 

menunjukkan keunggulan Ubuntu dalam menangani request pada server web dibandingkan Turnkey Linux, 

tetapi tidak mencakup aspek client-server. Selain itu, studi yang membandingkan CentOS 8 dan Oracle Linux 

8 menggunakan metode Levene oleh Tenaya dkk., memberikan wawasan tentang perbedaan performa antara 

distribusi berbasis kernel yang sama, tetapi tidak relevan untuk konteks Debian dan Ubuntu. Studi lain seperti 

yang dilakukan oleh Mulyatno dan Madlulin fokus pada distribusi Linux lokal, tanpa menyentuh aspek 

distribusi internasional seperti Debian atau Ubuntu [3]. 

Berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk memberikan analisis 

komprehensif tentang perbandingan performa Debian dan Ubuntu dalam konteks client-server. Parameter 

yang diuji meliputi performa CPU, memori, waktu booting, waktu instalasi, serta dukungan komunitas. 

Dengan metodologi yang terukur dan relevan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang 

lebih spesifik dan aplikatif bagi pengguna dalam memilih distribusi Linux yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka [4]. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi performa berbagai sistem operasi Linux dalam konteks 

server dan client-server, memberikan wawasan penting tentang karakteristik unik dari distribusi tertentu. 

Binanto dalam penelitian bertajuk "Analisis dan Perbandingan Distro Linux untuk Server Web" membahas 

perbandingan distribusi Linux untuk server web dengan konfigurasi standar. Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa distribusi tertentu memiliki keunggulan dalam menangani beban kerja yang meningkat secara 

signifikan, meskipun belum secara spesifik membandingkan Debian dan Ubuntu. Penelitian ini menyoroti 

pentingnya memilih distribusi Linux berdasarkan kebutuhan dan karakteristik beban kerja server, tetapi 

fokusnya hanya pada kinerja server web secara umum [5]. 

Andhica dan Dadan, dalam "Performa Kinerja Web Server Berbasis Ubuntu Linux dan Turnkey 

Linux," menunjukkan bahwa Ubuntu lebih unggul dalam nilai response time dan throughput dibandingkan 

Turnkey Linux. Penelitian ini menegaskan pentingnya sistem operasi yang tepat untuk memastikan performa 

optimal dalam menangani beban kerja server. Namun, penelitian ini hanya membandingkan Ubuntu dengan 

Turnkey Linux tanpa menyentuh perbandingan dengan Debian dalam konteks client-server [6]. 

Selanjutnya, penelitian Gde Andrayuga Pramaditha Tenaya et al., "Analisis Performansi Dua Sistem 

Operasi Server CentOS 8 dan Oracle Linux 8 Menggunakan Metode Levene Dengan SysBench," membahas 

perbandingan performa kedua sistem operasi tersebut menggunakan parameter waktu respon dan uji Levene. 

Hasilnya menunjukkan bahwa Oracle Linux 8 memiliki waktu respon yang lebih cepat dibandingkan CentOS 

8, meskipun hasil uji Levene mengindikasikan perbedaan variansi antara keduanya. Penelitian ini 

memberikan wawasan penting tentang pentingnya stabilitas dan efisiensi sistem operasi, namun belum 

menyentuh aspek perbandingan distribusi Debian dan Ubuntu [7]. 

Penelitian Mulyatno dan Madlulin, dalam "Studi dan Perbandingan Sistem Operasi Linux Indonesia 

BlankOn dan Garuda OS," membahas perbandingan sistem operasi lokal, BlankOn dan Garuda OS. Hasilnya 

menunjukkan bahwa BlankOn unggul dalam waktu instalasi karena kapasitas aplikasi yang lebih kecil, 

sementara Garuda OS lebih unggul dalam menyediakan paket aplikasi lengkap yang mendukung kebutuhan 

pengguna. Namun, penelitian ini terbatas pada distribusi Linux lokal dan belum mencakup perbandingan 

dengan distribusi internasional seperti Debian dan Ubuntu [8]. 

Dengan demikian, penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan beragam karakteristik distribusi 

Linux, tetapi belum memberikan analisis langsung yang komprehensif mengenai perbandingan Debian dan 

Ubuntu dalam konteks client-server. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan 

mengevaluasi kedua distribusi ini secara langsung menggunakan parameter seperti performa CPU, memori, 

waktu booting, waktu instalasi, dan dukungan komunitas, guna memberikan rekomendasi yang lebih spesifik 

bagi pengguna [9]. 

 

 



 

                MALCOM-05(01): 242-248 

     

 244 

 
Evaluasi Perbandingan Sistem Operasi Linux untuk... (Nasrulah  et al, 2025) 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis performa dan stabilitas dua 

distribusi Linux, yaitu Ubuntu dan Debian, dalam lingkungan client-server. Pendekatan ini bertujuan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data numerik yang dihasilkan dari uji coba terstruktur berdasarkan 

beberapa parameter utama, termasuk performa CPU dan memori, waktu instalasi, waktu booting, pembaruan 

sistem, dan dukungan komunitas [10]. 

Tahapan penelitian dimulai dengan perencanaan, yaitu menentukan tujuan penelitian, memilih 

parameter evaluasi, dan mengidentifikasi perangkat keras yang akan digunakan. Parameter utama yang 

digunakan mencakup uji stress untuk mengukur performa CPU dan memori, waktu instalasi sistem operasi, 

waktu booting, pembaruan sistem, serta evaluasi dukungan komunitas. Pada tahap ini, juga dipastikan 

kesamaan perangkat keras untuk menghindari bias dalam pengujian [11]. 

Pada tahap pengumpulan data, sistem operasi Ubuntu dan Debian diinstal pada perangkat keras yang 

sama. Setelah itu, dilakukan pengukuran untuk setiap parameter. Untuk parameter uji stress, dilakukan 

pengujian menggunakan aplikasi benchmarking seperti stress-ng atau sysbench untuk mengevaluasi 

kemampuan CPU dan memori dalam menghadapi beban kerja tinggi. Waktu instalasi diukur mulai dari 

proses inisiasi hingga sistem sepenuhnya siap digunakan, sedangkan waktu booting dihitung sejak sistem 

dinyalakan hingga tampilan desktop/server siap diakses. Parameter pembaruan sistem dievaluasi berdasarkan 

frekuensi pembaruan dan dampaknya terhadap kestabilan sistem. Dukungan komunitas dinilai melalui 

ketersediaan dokumentasi, forum, dan saluran bantuan teknis lainnya [12]. Setelah semua data terkumpul, 

tahap analisis data dilakukan. Data hasil pengukuran dari setiap parameter disusun dalam tabel perbandingan 

untuk memberikan gambaran yang jelas tentang performa kedua sistem operasi. Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan masing-masing distribusi, baik dari segi stabilitas, kinerja, 

maupun kemudahan penggunaannya [13]. 

Tahap akhir adalah penyusunan rekomendasi, di mana hasil analisis digunakan untuk memberikan 

saran praktis bagi pengguna. Rekomendasi ini disesuaikan dengan kebutuhan spesifik aplikasi atau 

lingkungan client-server. Proses ini bertujuan untuk membantu pengguna memilih distribusi Linux yang 

paling sesuai berdasarkan data dan analisis yang telah dilakukan[14]. Dengan metodologi yang terlihat pada 

gambar 1, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan komprehensif mengenai performa Ubuntu dan 

Debian, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih terinformasi untuk pemilihan sistem operasi 

dalam lingkungan server. 
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Gambar 1. Metodologi Penelitian 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian dilakukan untuk mengukur kemampuan Debian dan Ubuntu sebagai sistem operasi dalam 

konteks client-server. Setiap parameter pengujian dijelaskan secara rinci dan mengikuti urutan metodologi. 

1. Performa CPU 

 

Tabel 1. Perbandingan Performa CPU 

Parameter Debian Ubuntu Keterangan 

Bogo Ops/s 10,279.41 10,186.77 
Performa CPU dalam operasi per detik, Debian 

unggul sedikit. 

User Time (detik) 3,850.17 4,019.52 
Waktu pada proses user, lebih rendah pada 

Debian, menunjukkan efisiensi lebih baik. 

Sys Time (detik) 0.28 0.82 
Waktu pada proses sistem, Debian lebih efisien 

dalam penggunaan sumber daya. 

 

Diskusi: 

a. Bogo Ops/s menunjukkan Debian unggul dengan kemampuan menjalankan lebih banyak 

operasi CPU per detik. Hal ini penting untuk aplikasi server dengan beban kerja berat, seperti 

database. 

b. User Time yang lebih rendah pada Debian menunjukkan bahwa Debian lebih hemat waktu 

dalam menyelesaikan proses yang melibatkan pengguna. 

c. Sys Time yang jauh lebih kecil pada Debian (0.28 detik) dibandingkan Ubuntu (0.82 detik) 

menunjukkan efisiensi sistem operasi Debian dalam penggunaan sumber daya [15].  

 

2. Performa Memori 

 

Tabel 2. Perbandingan Performa Memori 

Parameter Debian Ubuntu Keterangan 

Bogo Ops/s 111,756.00 300,231.72 
Ubuntu unggul signifikan, menunjukkan 

kemampuan lebih tinggi dalam operasi memori. 

User Time (detik) 3,676.08 3,171.14 Ubuntu lebih cepat menangani proses memori. 

Sys Time (detik) 237.96 974.45 
Debian lebih efisien dalam waktu sistem, dengan 

konsumsi sumber daya lebih rendah. 

 

Diskusi: 

a. Bogo Ops/s pada Ubuntu jauh lebih tinggi, menunjukkan bahwa Ubuntu mampu menangani 

lebih banyak operasi memori per detik. Ini menjadikannya pilihan ideal untuk server dengan 

aplikasi intensif memori. 

b. User Time yang lebih rendah pada Ubuntu menunjukkan respons lebih cepat untuk proses 

pengguna terkait memori. 

c. Meskipun demikian, Sys Time yang jauh lebih kecil pada Debian menunjukkan bahwa Debian 

lebih efisien dalam pengelolaan sumber daya memori [16]. 

 

3. Waktu Instalasi 

 

Tabel 3. Perbandingan Waktu Instalasi 

Sistem Operasi Waktu Instalasi Keterangan 

Debian 9 menit Proses instalasi sedikit lebih lama 

Ubuntu 8 menit Proses instalasi lebih cepat 

 

Ubuntu membutuhkan waktu instalasi yang lebih singkat dibandingkan Debian. Keunggulan ini 

mempermudah penerapan sistem, terutama pada skala besar atau saat dibutuhkan instalasi cepat [17]. 

 

4. Waktu Booting 

 

Tabel 4. Perbandingan Waktu Booting 

Percobaan Waktu Booting Debian Waktu Booting Ubuntu 

1 17.978s 30.092s 

2 17.962s 22.466s 

3 17.840s 22.625s 

4 17.446s 22.612s 

5 19.234s 36.217s 
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Percobaan Waktu Booting Debian Waktu Booting Ubuntu 

6 18.698s 31.599s 

7 17.202s 36.728s 

8 17.462s 27.531s 

9 22.518s 28.075s 

10 17.896s 30.989s 

Rata-rata 18.087s 28.803s 

 

Diskusi: Debian menunjukkan waktu booting rata-rata yang lebih cepat (18.087 detik) dibandingkan 

Ubuntu (28.803 detik). Hal ini menjadikan Debian lebih unggul untuk lingkungan server atau sistem 

yang membutuhkan waktu aktif cepat setelah restart [18]. 

 

5. Dukungan Komunitas 

 

Tabel 5. Perbandingan Dukungan Komunitas 

Parameter Debian Ubuntu Keterangan 

Total Postingan 726,219 2,283,895 Komunitas Ubuntu lebih besar dan aktif. 

Total Topik 106,184 13,559,482 
Ubuntu memiliki topik diskusi yang jauh 

lebih banyak. 

Anggota 45,632 2,180,698 
Ubuntu lebih banyak anggota, 

memudahkan dukungan. 

 

Diskusi: Ubuntu memiliki komunitas yang lebih besar dan aktif dibandingkan Debian, yang 

mempermudah pengguna baru mendapatkan bantuan teknis. Namun, dokumentasi Debian yang 

mendalam lebih cocok untuk pengguna teknis yang berpengalaman.[19] 

 

6. Pembaruan Sistem 

 

Tabel 6. Pembaruan Sistem 

Parameter Debian Ubuntu Keterangan 

Cara Pembaruan 
Offline lebih 

mudah 

Offline lebih 

rumit 

Debian lebih fleksibel untuk 

lingkungan tanpa internet. 

Ketergantungan 

Internet 
Rendah Tinggi 

Ubuntu memerlukan koneksi internet 

stabil untuk pembaruan. 

 

Diskusi: Debian unggul dalam pembaruan sistem offline, menjadikannya ideal untuk lingkungan tanpa 

konektivitas internet yang andal. Sebaliknya, Ubuntu lebih cocok untuk sistem dengan koneksi 

internet stabil, dengan fokus pada pembaruan daring [20]. 

 

4.1 Pembaruan Sistem 

Debian dirancang dengan fleksibilitas untuk berbagai lingkungan, termasuk lingkungan terbatas tanpa 

internet. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan Debian untuk diupdate secara offline menggunakan alat yang 

memungkinkan pengguna mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk update sistem tanpa koneksi 

internet, kemudian mengunduh update dan dependencies menggunakan sistem yang terhubung ke internet. 

Ini sangat berguna bagi sistem yang tidak selalu memiliki akses internet yang stabil atau untuk memperbarui 

sistem di lokasi yang jauh dari jaringan internet utama [21]. 

Sebaliknya, Ubuntu lebih menekankan pada penggunaan konektivitas internet untuk update sistem. 

Meskipun Ubuntu juga dapat diupdate secara offline, proses ini lebih kompleks dan memerlukan lebih 

banyak langkah manual dibandingkan dengan Debian. Selain itu, Ubuntu lebih sering menggunakan 

repositori online untuk mendapatkan update terbaru, yang membutuhkan koneksi internet yang stabil. Hal ini 

membuat Ubuntu lebih bergantung pada koneksi internet untuk memastikan bahwa sistem tetap up-to-date 

dengan versi terbaru dari aplikasi dan dependencies [22]. 

 

4.2 Implementasi 

Implementasi penelitian ini mengikuti pendekatan terstruktur untuk menilai perbandingan dari 

sistem operasi Ubuntu dan Debian. Proses implementasi dibagi menjadi beberapa langkah kunci: 

 

1. Pengumpulan Bahan 

Bahan yang diperlukan untuk pengujian ini adalah sistem operasi yang dapat diunduh dari situs web 

resmi masing-masing, yaitu Ubuntu dan Debian. Selain itu, perangkat yang digunakan adalah laptop 
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dengan spesifikasi prosesor AMD Ryzen 5 5600H, RAM 16 GB, SSD 128 GB, serta flash drive 32 

GB. 

 

2. Persiapan Pengujian 

Penelitian ini dimulai dengan melakukan beberapa persiapan, yaitu mengubah flash drive menjadi 

media bootable untuk sistem operasi Ubuntu maupun Debian. Selanjutnya, SSD 128 GB diformat 

untuk memastikan bahwa media tersebut siap digunakan untuk instalasi Ubuntu maupun Debian. 

 

3. Melakukan Pengujian 

Pengujian dilakukan dengan mengacu pada beberapa parameter penting sebagai dasar perbandingan 

antara Ubuntu dan Debian. Parameter pertama adalah waktu instalasi, mengukur waktu yang 

dibutuhkan untuk masing-masing sistem operasi saat dipasang pada media pengujian. Uji stres 

menjadi parameter kedua, yakni menguji performa maksimal dari Ubuntu dan Debian. Parameter 

ketiga adalah pembaruan sistem, mengingat baik Ubuntu maupun Debian menekankan stabilitas, 

keamanan, serta ketersediaan fitur baru. Parameter keempat adalah waktu booting, yang penting untuk 

mengukur kecepatan sistem kembali online setelah restart, baik yang direncanakan maupun tidak 

terduga. Terakhir, dukungan komunitas diuji sebagai parameter kelima, mengingat kecepatan 

penyelesaian masalah teknis oleh komunitas pengguna merupakan keunggulan sistem operasi Linux. 

 

4. Mengumpulkan Hasil Pengujian 

Setelah semuanya dilakukan. Hasil dari setiap parameter seperti waktu instalasi, uji stress, pembaruan 

sistem, waktu booting dan dukungan komunitas dicatat dengan teliti. Setiap hasil pengujian dicatat 

dalam tabel atau grafik untuk mempermudah proses analisis nantinya. 

 

5. Membandingkan Data 

Selanjutnya adalah membandingkan hasil dari kedua sistem operasi, Ubuntu dan Debian, berdasarkan 

parameter yang telah diuji. Perbandingan ini dilakukan dengan cara mengamati kelebihan dan 

kekurangan dari masing-masing sistem operasi pada setiap parameter. 

 

6. Evaluasi Data Pengujian 

Langkah terakhir adalah evaluasi keseluruhan dari hasil pengujian. Dari perbandingan yang telah 

dilakukan, dievaluasi sejauh mana setiap sistem operasi mampu memenuhi kriteria yang diharapkan. 

Evaluasi ini bertujuan untuk menyimpulkan mana dari kedua sistem operasi yang menawarkan 

performa, stabilitas, dan dukungan terbaik berdasarkan hasil pengujian. Kesimpulan ini nantinya akan 

menjadi dasar rekomendasi bagi pengguna dalam memilih sistem operasi yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Dengan mengikuti pendekatan implementasi terstruktur ini, diharapkan studi ini 

memberikan wawasan berharga tentang karakteristik masing-masing distribusi. Hasil evaluasi ini 

diharapkan dapat membantu pengguna dan pengelola sistem dalam memilih distribusi yang paling 

sesuai dengan kebutuhan spesifik mereka, baik itu untuk aplikasi yang memerlukan stabilitas jangka 

panjang atau untuk kebutuhan yang membutuhkan pembaruan perangkat lunak secara cepat. 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Debian dan Ubuntu memiliki kelebihan dan kekurangan masing-

masing dalam konteks lingkungan client-server. Debian unggul dalam hal stabilitas dan efisiensi jangka 

panjang, menjadikannya pilihan ideal untuk server yang memprioritaskan keandalan tinggi dan kestabilan di 

bawah beban kerja berat. Sebaliknya, Ubuntu menawarkan kemudahan instalasi, waktu booting yang lebih 

cepat, performa memori yang lebih baik, serta dukungan komunitas yang luas, sehingga lebih cocok untuk 

server dengan kebutuhan fleksibilitas dan pembaruan yang sering. 

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti lingkungan pengujian yang terkendali, 

durasi pengujian yang singkat, parameter yang terbatas, serta kurangnya simulasi beban kerja nyata. Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini sebaiknya dijadikan acuan awal, dengan tetap mempertimbangkan kebutuhan 

spesifik pengguna dan karakteristik lingkungan server yang akan digunakan. 

Penelitian Selanjutnya Untuk memperluas cakupan penelitian, disarankan untuk (1) Melakukan 

pengujian dalam lingkungan nyata dengan beban kerja realistis seperti server web atau database dengan lalu 

lintas tinggi. (2) Menambah parameter analisis seperti konsumsi daya, keamanan, dan dampak pembaruan 

terhadap stabilitas sistem. (3) Melakukan uji stres dengan durasi lebih panjang untuk mengevaluasi stabilitas 

jangka panjang kedua sistem operasi. (4) Menguji performa Debian dan Ubuntu pada perangkat keras yang 

berbeda untuk memahami tingkat generalisasi hasil. 
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